BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar ﬁelakang Masalah

Pertumbuhan Lembaga Perbankan Syariah di tengah-tengah masyarakat
dewasa ini memberikan angin sejuk bagi masyarakat Indonesia pada umumnya,
khususnya masyarakat muslim. Bank Umum Syariah (BUS), merupakan bank
yang dalam operasinya berlandaskan dengan prinsip ekonomi Islam, dimana,
dalam operasionalnya harus berdasarkan dengan Al-Qur’an dan Al-Hadits. Hal ini
terbukti dengan semakin banyaknya lembaga keuangan syariah yang berdiri saat
sekarang ini dan secara realita dapat diterima antusias oleh semua kalangan
masyarakat. Merebaknya Bank Umum Syariah ini di tengah-tengah masyarakat
juga dipicu dengan adanya fatwa oleh MUI tentang haramnya riba atau bunga

dalam dunia perbankan yang di tetapkan pada tanggal 16 Desember 2003.

Di balik perkembangan implementasi transaksi ekonomi para pelaku
ekonomi baik pemerintah maupun masyarakat, perorangan maupun badan hukum,
memerlukan dana yang besar. Dimana, kebutuhan akan pendanaan akan semakin
terus meningkat. Adapun dalam memenuhi pendanaan tersebut hanya dapat
terpenuhi melalui transaksi hutang-piutang. Mengingat transaksi ini merupakan
transaksi yang d;apat dilakukan dengan cepat dengan kebutuhan jangka pendek,
seperti dana pendidikan, dana keschatan, modal usaha dan lain-lain, menuntut

Bank Umum Syariah untuk mengembangkan suatu produk sebagai perantara
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riba. Transaksi seperti ini bukan merupakan transaksi yang bersifat komersial
dalam memenuhi kebutuhan pendanaan, tapi, transaksi ini adalah dalam bentuk

transaksi Gadai.

Gadai merupakan pembiayaan produk tambahan Bank Umum Syariah yang
baru-baru ini dikembangkan atau di publikasikan kedalam masyarakat. Namun
dalam perkembanganya memberikan suatu kontribusi yang cukup baik bagi pihak

bank maupun masyarakat yang mengunakan jasa produk gadai ini sendiri.

Arti Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang berpiutang atas suatu
barang bergerak yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau orang lain
atas namanya dan yang memberi kekuatan kepada yang berpiutang untuk
mengambil pelunasan dari barang itu secara didahulukan daripada orang yang
berpiutang lainya, kecuali biaya untuk melelang barang terebut dan biaya
penyelamatannya setelah barang itu digadaikan adalah biaya-biaya yang mana
harus didahulukan ( Mukhlas, 2010).

Menurut Abdul Ghofur Anshori, pengertian gadai menurut syariat Jslam
juga berbeda dengan pengertian gadai menurut hukum adat yang mana dalam
ketentuan hukum adat pengertian gadai yaitu menyerahkan tanah untuk menerima
pembayaran sejumlah uang secara tunai, dengan ketentuan si penjual (penggadai)

tetap berhak atas pengembalian tanahnya dengan jalan menebus kembali (Abdul

Ghofur Anshori, 2006:89).

Boleh tidaknya transaksi gadai menurut Islam, di atur dalam Al-Qur’an ,
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Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya)(...) (Q.S Al-Baqarah, 2 : 283).

Pengertian gadai syariah dalam Hukum Islam adalah Rahn yang mempunyai
arti menahan salah satu harta milik si peminjam (rahin) sebagi jaminan atas
pinjaman yang diterima dari peminjaman atau murtahin (Mukhlas,2010). Adapun
di antara barang gadai yang bergerak ataupun yang barang yang tidak bergerak
yang paling banyak dalam operasionalnya diminati oleh kalangan masyarakat

yaitu Gadai Emas.

Gadai emas syariah dewasa ini menjadi altenatif bagi pemenuhan
kebutuhan jangka pendek yang mendesak maupun untuk modal kerja. Karena
tidak ditutup kemungkinan juga bahwa gadai emas ini merupakan pembiayaan
yang dalam persyaratan pinjamanya tidak rumit., hanya dengan barang berharga (
berupa emas) bisa dijadikan jaminan untuk memperoleh pinjaman tanpa dipungut
imbalan sedikitpun. Sekarang Bank Umum Syariah telah memiliki adopsi dari
Islamic Banking atau yang biasa kita kenal dengan produk iB. Dari survei yang
penulis lakukan baik itu dari media internet ataupun data dari media masa.

Ternyata telah banyak beberapa petbankan syariah yang telab lebih dulu
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Syariah, Bank Syariah Mandiri (BSM). Bank Danamon Syariah, BPR Syariah.

SeLerti yang telah kita ketahui Bank Umum Syariah sudah mengembangkan

pr¢

duk- produknya yang berbasiskan prinsip syariah seperti: Mudhorobah,

Musyarokah, Murabahah, Salam, dan [jarah. Semua produk Bank Umum Syariah

tersebut telah diterima dan dipercaya masyarakat dapat memberikan kesejahtraan

dal

am perekonomian mereka. Sama halnya juga dengan produk gadai emas

prinsip rahn ini dalam perkembanganya yang baru-baru ini dapat memberikan

Me

prIspek yvang menjanjikan bagi Bank Umum Syariah. Begitu juga dengan Bank

ga Syariah yang telah meluncurkan produk jasa yang di fasilitasi oleh iB ini

yang salah satunya yaitu Gadai Syariah iB. Untuk lebih fokus terhadap sector
pembiayaan gadai khususnya pembiayaan gadai emas syariah. Produk ini
difokuskan, untuk emas murni berupa koin, logam, batangan, bahkan emas dalam

bentuk perhiasan.

Seperti yang dirasakan oleh Bank Mega Syariah, pada tahun 2010 BMS

untuk lebih fokus ke pembiayaan mikro dan gadai syariah, dua sektor tersebut
memberikan kontribusi terbesar terhadap total pembiayaan bank. Sampai akhir
tahun 2010 total pembiayaan yang telah disalurkan oleh Bank Mega Syariah
mencapai sekitar Rp4.460 miliar. Jumlah tersebut meningkat tipis dibandingkan

tahun 2009 sebesar Rp 4.371 miliar (www.megasyariah.co.id)

Gadai Emas Syariah adalah Penggadaian atau penyerahan hak penguasa
secara fisik atas harta/barang berharga (berupa emas), dari nasabah
(arraahin) kepada bank (al-Murtahin) untuk dikelola dengan prinsip ar-
rahnu yaltu sebaga1 Jamman (al-Marhun) atas peminjam/utang (al-
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Pelaksanaan jasa produk gadai Bank Mega Syariah (BMS) merupakan

suatu sistem gadai yang berdasarkan Syariah Islam. Penggunaan sistem gadai
syariah menjadi salah - satu upaya untuk mengembangkan berbagai konsep
perekonomian berbasiskan Islam. Fenomena ini merupakan suatu hal yang wajar
mengingat bahwa prospek produk gadai emas dari sejak di pasarkan ketengah-
tengah masyarakat telah memberikan kontribusi yang signifikan bagi pembiayaan
sekaligus repustasi Bank Umum Syariah (BUS). Indonesia merupakan negara
yang penduduknya mayoritas beragama Islam. Penulis berkeyakinan bahwa
penerapan nilai-nilai prinsip ekonomi syariah dalam transaksi operasional produk
bank merupakan sebuah keseharusan, sebagai jawaban atas berbagai
permasalahan ekonomi di Indonesia selama ini. Karena mengabaikan nilai-nilai
yang bersumber dari ajaran Islam akan sulit bagi bangsa Indonesia mewujudkan

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Lembaga keuangan syariah merupakan bagian dari sistem ekonomi syariah,
dalam menjalankan bisnis dan usahanya juga tidak terlepas dari saringan syariah.
Oleh karena itu, lembaga keuangan syariah tidak akan mungkin membiayai usaha-
usaha yang di dalamnya terkandung hal-hal yang bertentangan prinsip-prinsip
syariah, seperti: proyek yang menimbulkan kemudharatan bagi masyarakat luas,
berkaitan dengan perbuatan mesum/asusila, perjudian, peredaran narkoba, senjata
ilegal serta proyek-proyek yang dapat merugikan syiar Islam. Untuk itu dalam
pembangunan prinsip ekonomi Islam yang didasari atas lima nilai universal yakni

tauhid (keimanan), ‘dil (keadilan), nubuwwah (kenabian), khilafah (
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untuk menyusun proporsi-proporsi dan teori-teori ekonomi Islam ( Abdul Ghofur

Anshori, 2006: 77).

Menurut penulis strategi perubahan yang telah dilakukan oleh PT. Bank
Mega Syariah terhadap pembiayaan mikro dan gadai syariah merupakan langkah
tepat dalam menghadapi era globalisasi ini, dalam meningkatkan dua sektor
tersebut, dengan pengimplementasian sistem operasional yang dilakukan
berdasarkan dengan lima nilai universal ekonomi Islam. Penulis berharap kelima
nilai bangunan ekonomi Islam ini dapat diterapkan sebaik mungkin dalam
mengembangkan produk gadai emas yang dijadikan sebagai produk tambahan
bank yang baru — baru ini dikembangkan. Schingga penelitian evaluatif ini penulis

menarik untuk mengangkat judul tentang “Analisis Implementasi Nilai — Nilai
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. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan penulis teliti

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah implementasi Nilai - Nilai Ekonomi Islam sudah sesuai dengan
Praktik Gadai Emas yang dikembangkan PT. Bank Mega Syariah Cabang
Yogyakarta?

2. Bagaimana strategi yang diterapkan PT. Bank Mega Syariah Cabang
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